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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan secara parsial dan simulan, pengaruh brand image dan Word of mouth terhadap keputusan pembelian. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pati sagu dengan jumlah populasi yang tidak diketahui. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 orang dengan teknik penentuan sampel menggunakan saran Rocoe. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan Brand Image terhadap keputusan pembelian. Word of mouth berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan secara simultan Brand Image dan word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Pendahuluan

Pemasaran merupakan proses penyampain informasi tentang nilai produk kepada orang lain. Kegiatan promosi merupakan kegiatan yang sangat penting bagi setiap pelaku usaha. Promosi adalah sebuah kegiatan yang harus dilakukan tidak memandang bisnis tersebut besar maupun kecil. Apabila dalam suatu bisnis tidak adanya pemasaran maka konsumen tidak akan mengetahui tentang sebuah produk yang di hasilkan dari bisnis tersebut dan membuat penjualan menjadi rendah tetapi dengan melakukan sesuatu pemasaran yang baik maka akan membuat konsumen mengenal produk yang dihasilkan. Beberapa daerah di Sulawesi Selatan terkhususnya ditana Luwu sagu banyak tumbuh dan telah menjadi sumber makanan dan pendapatan utama bagi penduduk lokal. Tanaman sagu tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat di Tanah Luwu Kabupaten Luwu kota Palopo, dan Kabupaten Luwu Timur. Sagu memiliki nilai social yang tinggi karena sagu merupakan sumber makanan dan pendapatan utama bagi penduduk lokal sagu juga menjadi sumber penghasilan keluarga sehingga dapat menghidupi sebagian besar masyarakat yang bermukin dibagian pesisir (Metaragakusuma et al., 2016).
Word of Mouth adalah sebuah konsep paling sederhana dalam pemasaran namun juga sebuah konsep pemasaran yang tidak akan hilang ditelan ombak. Kini para pemasar mengadopsi kembali konsep Word of Mouth.
Jurnal Akuntansi dan Manajemen Review
https://jurnal.stiemksmaju.ac.id/JAMR/index
Vol. 02, No, 01, 01 April 2024 e-ISSN: xxx xxx


1
2024. The Author(s). This open-access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license.

Industri kreatif UMKM pati sagu pangkaroang bulawang yang bergerak dibidang penjualan bahan pokok makanan yaitu sagu (metroxylon SPP). Komoditas pertanian yang berpotensi sebagai sumber karbohidrat. Kadar karbohidrat sagu hampir sama dengan kadar karbohidrat yang terdapat pada tepung beras, singkong, kentang. Selain itu, sagu dapat digunakan untuk bahan baku agroindustri sepertihalnya tumbuhan pangan lainnya.
Pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam siklus hidup suatu binis karena kesuksesan keuangan Perusahaan/bisnis sering bergantung pada kemampuan pemasaran. American Marketing Assosiaciation (AMA) dalam Kotler dan Keller (2009) mendefinisikan bahwa pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingan. Pati sagu dalam membentuk brand image berupaya melakukan perbaikan pada aspek kualitas produk mina pati sagu menghadirkan produk sagu kering dalam kemasan yang dapat bertahan lebih lama dari sagu basah. Namun Upaya dalam menciptakan brand image yang baik belum maksimal hal ini dapat dilihat salah satunya dalam kemasan belum terlihat label halal atas produk sagu kering dalam kemasan.
Industri kreatif pati sagu dalam melakukan aktivitas pemasarannya guna mempertahankan bisnisnya di tengah persaingan yang ketat maka selain pemasaran word of mout pati sagu juga harus memperhatikan citra merek dari sebua produk. Salah satu alasan konsumen melakukan pembelian adalah karena nilai dari suatu produk yang dapat memberikan persepsi baik atau buruk terhadap merek produk tersebut. Brand image yang baik akan menjadi salah satu penentu konsumen melakukan pembelian sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syamsurizal & Ernawati, 2020) menemukan brand image memiliki pengaruh yang postif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

Tinjauan Pustaka Manajemen Pemasaran
Philip Kotler (2009) mengungkapkan definisi pemasaran bahwa: pemasaran adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan social. Memenuhi kebutuhan dengan cara mengutamakan. Djaslim Saladin (2007) mengungkapkan bahwa pemasaran suatu system total dari kegiatan bisnis yang dirangcang untuk merencanakan, menentukan harga, proosi, dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar serta tujuan perusahaan. Pemasaran merupakan aktifitas penting bagi perusahan dan merupakan system keseluruhan dari kegiatan usaha. Pemasaran tidak hanya berorientasi pada kegiatan menjual produk saja namun pemasaran memiliki tujuan yang lebih luas yaitu untuk merencanakan produk, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa. Pemasaran merupakan ujung tombak keberhasilan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui aktifitas penjualan barang atau jasa yang dihasilkan individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penwaran, dan pertukaran segala sesuatu yang bernilai dengan orang atau kelompok lain.
Pemasaran merupakan aktifitas penting bagi perusahan dan merupakan system keseluruhan dari kegiatan usaha. Pemasaran tidak hanya berorientasi pada kegiatan menjual produk saja namun pemasaran memiliki tujuan yang lebih luas yaitu untuk merencanakan produk, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa. Pemasaran merupakan ujung tombak keberhasilan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui aktifitas penjualan barang atau jasa yang dihasilkan individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penwaran, dan pertukaran segala sesuatu yang bernilai dengan orang atau kelompok lain.

Brand Image
Pendapat lain terkait brand image Menurut (Kotler dan Keller 2009) adalah proses dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti. brand image adalah sekumpulan asosiasi yang di persepsikan oleh konsumen terhadap merek tertentu dan dapat di sampaikan melalui sarana komunikasi yang tersedia. Selain itu, Citra merek dapat diartikan sebagai persepsi konsumen terhadap perusahaan atau produknya. Menurutnya citra tidak dapat ditanamkan dalam pikiran konsumen dalam sehari semalam atau disebarkan melalui satu media saja. Sebaliknya, citra tersebut harus disampaikan melalui tiap sarana komunikasi yang tersedia dan disebarkan secara terus menerus karena tanpa citra yang kuat sangatlah sulit bagi sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada, Kotler dalam (Rahmawaty, 2014).Menurut Sagita dalam (Syamsurizal & Ernawati, 2020) ada 3 indikator brand image, yaitu: Corporate Image (citra perusahaan), User image (citra pemakai), dan Product image (citra produk).
Berdasarkan deskripsi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa citra merek (brand image) merupakan pemahaman konsumen mengenai merek secara keseluruhan dimana tidak semata ditentukan oleh bagaimana pemberian nama yang baik kepada sebuah produk, tetapi juga dibutuhkan bagaimana cara memperkenalkan produk tersebut agar dapat menjadi sebuah memori bagi konsumen dalam membentuk suatu persepsi akan sebuah produk.
Word Of Mounth
Word Of Mouth adalah komunikasi dari mulut ke mulut tentang pandangan atau penilaian terhadap suatu produk atau jasa, baik secara individu maupun kelompok yang bertujuan untuk memberikan informasi secara personal. Menurut Kotler dan Keller (2009), Word of Mouth adalah Kegiatan pemasaran melalui perantara orang ke orang baik secara lisan, tulisan, maupun lewat alat komunikasi elektronik yang terhubung internet yang didasari oleh pengalaman atas produk atau jasa. Jika dilihat dari definisi yang ada diatas, Word of Mouth dapat di artikan secara umum merupakan suatu kegiatan memberikan informasi penilaian atau pandangan terhadap suatu produk barang dan jasa kepada orang–orang terdekat apakah produk atau jasa tersebut layak dikonsumsi atau tidak bagi para calon konsumen lainnya. Menurut Babin, Barry dalam (Joesyiana, 2018) mengemukakan indikator Word of Mouth yaitu kemauan konsumen dalam membicarakan hal-hal yang positif tentang kualitas pelayanan dan produk kepada orang lain, rekomendasi jasa dan produk Perusahaan kepada orang lain, dorongan terhadap relasi atau teman untuk melakukan pembelian.
Word of Mouth dapat di artikan secara umum merupakan suatu kegiatan memberikan informasi penilaian atau pandangan terhadap suatu produk barang dan jasa kepada orang–orang terdekat apakah produk atau jasa tersebut layak dikonsumsi atau tidak bagi para calon konsumen lainnya. Word Of Mouth merupakan suatu cara untuk mengurangi ketidakpastian, karena dengan bertanya kepada teman,keluarga, tetangga, atau kerabat terdekat lain, informasinya lebih dapatdipercaya, sehingga akan mengurangi penelusuran dan evaluasi merek. Menurut pendapat Sernovitz (2009), terdapat tiga motivasi dasar yang mendorong pembicaraan Word of Mouth, yaitu: Mereka menyukai anda dan produk anda, pembicaraan membuat mereka merasa baik, mereka merasa terhubung dalam suatu kelompok. Terdapat lima dimensi atau indikator dasar Word of Mouth yang dikenaldengan 5T, yaitu: Talkers (pembicara), Topics (topik), Tools (alat), Talkingpart (partisipasi) dan Tracking (pengawasan). Berikut adalah penjelasan dari elemen dasar Word Of Mouth 5T menurut Sernovitz dalam (Joesyiana, 2018).
Keputusan Pembelian
Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada beberapa alternative yang di pilih. Apabila alternative pilihan tidak ada maka tindakan yang di lakukan tanpa adanya pilihan tersebut tidak dapat dikatakan membuat keputusan. Menurut Kotler dan Keller (2016), proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahap yang dilakukan oleh seorang konsumen sebelum sampai pada keputusan pembelian dan selanjutnya pasca pembelian. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dapat terjadi apabila sudah mendapatkan pelayanan dari pemberian jasa dan setelah itu konsumen merasakan adanya kepuasan dan ketidak puasan, maka dari itu konsep-konsep keputusan pembelian tidak lepas dari konsep kepuasan pelanggan. Secara umum manusia bertindak rasional dan mempertimbangkan segala jenis informasi yang tersedia dan mempertimbangkan segala sesuatu yang mungkin bias muncul dari tindakannya sebelum melakukan sebuah perilaku tertentu. Menurut Kotler dan Keller (2009) indikator keputusan pembelian yaitu: kebutusan, public, manfaat, kepuasan.
Menurut Kotler dan Amstrong (2010) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar–benar akan membeli. Berdasarkan tujuan pembelian, konsumen dapat di klasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu konsumen akhir (individual) dan konsumen organisasional (konsumen industrial, konsuen bisnis). Konsumen akhir terdiri atas individu atau rumah tangga tujuan akhirnya adalah untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau dikonsumsi. Sedangkan konsumen organisasional terdiri atas organisasi, pemakai industri, pedagang, lembaga nonprofit yang tujuan pembeliannya adalah untuk keperluan bisnis (memperoleh laba) atau meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Desain Penelitian dan Metode
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motovasi tindakan kata- kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamih. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengumpilkan informasi actual secara rinci dan melakukan realita yang ada di awali dengan adanya niat untuk menkaji secara mendalam terhadap menculnya suatu phenomena tertentu, dengan di dukung oleh konseptualisasi yang kuat atas fenomena tersebut.

Hasil

Tabel 1
Hasil Uji Analisis Linear Berganda Coefficients
          Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	3.783
	1.520
	
	2.488
	.016

	.685
	.091
	.706
	7.525
	.000

	.020
	.086
	.022
	.230
	.819


a. Dependent Variable: Y
Nilai konstanta sebesara 3.783 bermakna bahwa jika variabel independen yaitu brand image dan word of mouth tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai keputusan pembelian konsumen sebesar 3.783. Nilai koefisien regresi brand image sebesar 0.685 yang bermakna setiap peningkatan brand image sebesar satuan maka tingkat keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0.685. Nilai koefisien regresi word of mouth sebesar 0.020 yang bermakna setiap peningkatan word of mouth sebesar satuan maka tingkat keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0.020.



              Tabel 2. 
Hasil Uji T (Uji Statistic t)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	3.783
	1.520
	
	2.488
	.016

	1 X1
	.685
	.091
	.706
	7.525
	.000

	X2
	.020
	.086
	.022
	.230
	.819


           Sumber: Output SPSS 25 (2023)

nilai signifikansi brand image (x1) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan diterima yaitu brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada pati sagu. nilai signifikansi word of mout (x2) sebesar 0.819 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu word of mout berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada pati sagu ditolak. Dengan demikian kita menerima hipotesis alternatif yaitu word of mout berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada pati sagu.

            Tabel 3.
 Hasil Uji Statistic F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	72.866
	2
	36.433
	28.421
	.000b

	Residual
	73.067
	57
	1.282
	
	

	Total
	145.933
	59
	
	
	


a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan yang terdiri dari brand Image dan word of mouth terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian. Uji F (simultan) di uji menggunakan perbandingan nilai sinifikansi. Jika nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 0.05 maka hipotesi yang diajukan diterima. Sedangkan jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari 0.05 maka hipotesis yang diajukan ditolak
dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 28.421 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. nilai signifikansi hitung tersebut lebih kecil dari
0.05. dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga secara simultan brand image dan word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
                      Tabel 4.
 Hasil Uji Koefisien Determinasi

	
Model
	
R
	R
Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.707a
	.499
	.482
	1,132



Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya. Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini
Terlihat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.707 dengan demikian variable independen dengan variabel dependen memiliki hubungan yang kuat dengan nilai 70.7%. Adapun nilai Adjust R Square (r2) adalah 0.482 atau sebesar 48.2%. dengan demikian kemampuan variabel independen menjelaskan variasinya sebesar 48.2%, sedangkan sisanya sebesar 51,8 jelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya bauran pemasaran, bauran promosi dll.

Tabel 6.
 Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Nilai hitung Cronbach Alpha
	Standar
Cronbach Alpha
	Keterangan

	Brand Image
	.774
	0,60
	Reliabel

	Word of mouth
	.795
	0,60
	Reliabel

	Keputusan

Pembelian
	.708
	0,60
	Reliabel



hasil uji dari data di atas maka dapa dismpulkan bahwa setiap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi uji reliabilitas dimana semua nilai hitung Cronbach alpha setiap variabel lebih besar dari 0,60, dengan demikian maka instrumen kuesioner syarat konsistensi terpenuhi.

Pembahasan
Hasil uji statistik yang diolah melalui program spss didapat bahwa brand image memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada pati sagu. Hasil ini memberikan makna bahwa dalam meningkatkan keputusan pembelian pada pati sagu maka maka hal yang harus dilakukan oleh pelaku usaha salah satunya adalah dengan menciptakan brand image. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahmawaty, 2014; Syahrazad & Hanifa, 2019; Syamsurizal & Ernawati, 2020) menemukan bahwa brand image memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Hasil uji statistik yang diolah melalui program spss didapat bahwa brand image memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada pati sagu. Hasil ini memberikan makna bahwa dalam meningkatkan keputusan pembelian pada pati sagu maka maka hal yang harus dilakukan oleh pelaku usaha salah satunya adalah dengan menciptakan brand image, Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fakhrudin et al., 2021; Joesyiana 2018) menemukan bahwa word of mouth memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pembelian.
Maksimalisasi keptusan pembelian konsumen pada pati sagu dapat dilakukan dengan menerapakan strategi promomosi dengan meningkatkan brand image dan word of mouth secara bersamaan. Sebagaimana hasil uji f menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan nilai Fhitung sebesar 28.412 dan niali signifan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini memiliki bahwa Semakin baik brand image dan word of mouth yang dilakukan pelaku usaha maka semakin meningkat tingkat keputusan pembeliaan.

Kesimpulan dan Saran
Brand Image memiliki hubungan yang positif dan kaitannya sangat erat terhadap keputusan pembelian konsumen pada pati sagu, Word of mouth memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pembelian konsumen pati sagu namun keeratan hubungan tersebut tidak signifikan, dan Brand image dan word of mout secara Bersama-sama memiliki hubungan yang positif dengan keterkaitan yang sangat erat (Singnifikan) terhadap keputusan pembelian. Sebagaimana hasil uji f menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan nilai Fhitung sebesar 28.412 dan niali signifan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini memiliki bahwa Semakin baik brand image dan word of mouth yang dilakukan pelaku usaha maka semakin meningkat tingkat keputusan pembeliaan.
Untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada pati sagu maka disarankan pada pelaku usaha pati sagu untuk meningkatkan brand imaga melalui aktivitas peningkatan citra usaha dan citra produk, Untuk meningkatkan keptusan pembelian konsumen pada pati sagu melalui Word of Mouth maka pelaku usaha diharapkan dapat membicarakan hal-hal positif, memberikan dorangan dan merekomendasikannya kepada orang lain dan Keputusan pembelian konsumen pada pati sagu dapat dimaksimalkan melalui penerapan strategi pemasaran Brand image dan word of mout secara bersamaan.
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